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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi digital dan career adaptability terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Penelitian dilatarbelakangi oleh semakin meningkatnya tuntutan dunia
kerja yang terdigitalisasi, sehingga mahasiswa dituntut memiliki kemampuan teknologi digital serta kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan karier agar mampu bersaing di pasar kerja. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis
penelitian asosiatif kausal untuk mengetahui hubungan sebab akibat antara variabel independen dan variabel dependen.
Sampel penelitian terdiri atas 30 mahasiswa yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling sesuai dengan kriteria yang
telah ditentukan. Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner yang mengukur kompetensi digital, career
adaptability, dan kesiapan kerja mahasiswa. Data yang diperoleh kemudian dianalisis menggunakan teknik regresi linear
berganda untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel maupun pengaruh keduanya secara bersama-sama terhadap
kesiapan kerja. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi
digital, semakin tinggi pula kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Sementara itu, career adaptability tidak
menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kesiapan kerja. Meskipun demikian, hasil analisis simultan
menunjukkan bahwa kompetensi digital dan career adaptability secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Dengan demikian, kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan teknis
dalam bidang digital, tetapi juga didukung oleh kemampuan adaptasi terhadap perkembangan karier.

Kata Kunci: Kompetensi Digital, Career Adaptability, Kesiapan Kerja, Mahasiswa

1. Latar Belakang

Perkembangan teknologi digital telah membawa perubahan yang signifikan terhadap kebutuhan kompetensi tenaga
kerja pada abad ke-21. Dunia kerja saat ini tidak hanya menuntut penguasaan pengetahuan dan keterampilan teknis
sesuai bidang keilmuan, tetapi juga kemampuan memanfaatkan teknologi digital serta kemampuan beradaptasi
terhadap perubahan lingkungan kerja yang dinamis. Penelitian yang dilakukan oleh (Kamagi et al., 2026)
menunjukkan bahwa penguasaan teknologi dan adaptabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa, sehingga kedua kompetensi tersebut menjadi faktor penting yang perlu dikembangkan
selama masa pendidikan tinggi. Kesiapan kerja menjadi aspek penting karena mencerminkan kemampuan individu
dalam menghadapi tuntutan pekerjaan, menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, serta mengembangkan karier
secara berkelanjutan (Pakpahan & Nikmah, 2024).

Urgensi penelitian mengenai kesiapan kerja semakin meningkat seiring dengan transformasi digital yang terjadi
di berbagai sektor industri. Berbagai pekerjaan saat ini telah terdigitalisasi sehingga menuntut lulusan perguruan
tinggi untuk memiliki kompetensi digital yang memadai. Kompetensi digital tidak hanya mencakup kemampuan
mengoperasikan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan mengakses, mengevaluasi, mengelola, dan
memanfaatkan informasi digital secara efektif dalam menyelesaikan tugas maupun memecahkan masalah. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan kerja
mahasiswa karena mampu mendukung kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan teknologi serta tuntutan
pekerjaan di era digital (Andika & Sari, 2021).

Transformasi digital yang terjadi pada berbagai sektor industri ini telah mengubah cara individu dalam bekerja,
berkomunikasi, dan mengembangkan Kkarier. Penggunaan teknologi digital tidak lagi terbatas pada bidang
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teknologi informasi, tetapi telah menjadi kebutuhan dasar dalam hampir seluruh jenis pekerjaan. Kondisi ini
menyebabkan kompetensi digital menjadi salah satu kompetensi utama yang harus dimiliki oleh lulusan perguruan
tinggi. Mahasiswa yang mampu memanfaatkan teknologi digital secara efektif akan lebih mudah beradaptasi
dengan lingkungan kerja modern, meningkatkan produktivitas kerja, serta memiliki peluang yang lebih besar untuk
bersaing di pasar kerja yang semakin kompetitif (Lukashe et al., 2024).

Selain kompetensi digital, kemampuan beradaptasi terhadap perubahan karier atau career adaptability juga menjadi
faktor yang penting dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja modern. Career adaptability
merupakan sumber daya psikososial yang memungkinkan individu untuk mengantisipasi, merencanakan, dan
mengelola berbagai perubahan maupun tantangan dalam perjalanan kariernya. Individu yang memiliki tingkat
career adaptability yang tinggi cenderung lebih siap menghadapi transisi pendidikan ke dunia kerja, lebih percaya
diri dalam mengambil keputusan karier, serta mampu menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan pasar kerja
(Pakpahan & Nikmah, 2024).

Pentingnya career adaptability semakin relevan pada era digital saat ini. Perubahan teknologi yang berlangsung
cepat menyebabkan jenis pekerjaan dan kompetensi yang dibutuhkan industri terus berkembang. Mahasiswa yang
memiliki kemampuan adaptasi karier yang baik akan lebih mampu merespons perubahan tersebut melalui
pengembangan keterampilan baru, eksplorasi peluang Kkerja, serta perencanaan karier yang lebih matang.
Penelitian (Mahfud et al., 2024) menunjukkan bahwa career adaptability merupakan salah satu kompetensi penting
yang diperlukan untuk menghadapi perubahan kebutuhan dunia kerja dan meningkatkan kesiapan individu dalam
memasuki pasar kerja.

Era transformasi digital dan perkembangan industri yang semakin dinamis, career adaptability dipandang sebagai
kompetensi penting yang memungkinkan individu untuk terus belajar, beradaptasi, dan mempertahankan relevansi
kompetensinya di dunia kerja. Career adaptability menjadi salah satu aspek yang berkontribusi terhadap kesiapan
kerja mahasiswa karena membantu mereka menghadapi perubahan lingkungan kerja serta membangun karier
secara lebih fleksibel dan berkelanjutan (Chen et al., 2024). Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi
Universitas Lampung juga menghadapi tantangan yang serupa. Lulusan Pendidikan Ekonomi tidak hanya memiliki
peluang karier sebagai pendidik, tetapi juga dapat bekerja di bidang administrasi, perbankan, kewirausahaan,
lembaga pelatihan, maupun sektor ekonomi lainnya yang saat ini sangat dipengaruhi oleh perkembangan teknologi
digital.

Meskipun penelitian mengenai kesiapan kerja telah banyak dilakukan, masih terdapat kesenjangan penelitian
(research gap) yang perlu dikaji lebih lanjut. Pertama, penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada pengaruh
literasi digital atau kompetensi digital terhadap kesiapan kerja dengan melibatkan variabel lain seperti soft skills,
literasi manusia, maupun pengalaman pembelajaran berbasis proyek. alam pengelolaan sumber daya manusia
modern, kompetensi menjadi faktor utama yang menentukan kemampuan individu dalam menghadapi tuntutan
pekerjaan dan perubahan lingkungan kerja yang dinamis (Suwatno & Priansa, 2022).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk menganalisis pengaruh kompetensi digital dan
career adaptability terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan kajian mengenai kesiapan kerja mahasiswa serta
menjadi bahan masukan bagi program studi dalam merancang strategi pembelajaran yang mampu meningkatkan
kompetensi digital dan kemampuan adaptasi karier.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif (Sugiono, 2017) yang
bertujuan untuk mengetahui pengaruh kompetensi digital dan career adaptability terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Pendidikan Ekonomi. Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel melalui
data yang berbentuk angka dan dianalisis menggunakan teknik statistik (Sugiyono, 2021). Populasi penelitian
adalah mahasiswa Pendidikan Ekonomi dengan sampel yang ditentukan menggunakan teknik purposive sampling
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian (Cruz et al., 2016). Pengumpulan data
dilakukan melalui penyebaran kuesioner (angket) menggunakan skala Likert (Sugiono, 2017), untuk mengukur
variabel kompetensi digital sebagai variabel independen pertama (Xi), career adaptability sebagai variabel
independen kedua (Xz), dan kesiapan kerja sebagai variabel dependen (Y). Instrumen penelitian diuji validitas dan
reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan data. Teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif dan
analisis regresi linear berganda untuk mengetahui pengaruh kompetensi digital dan career adaptability terhadap
kesiapan kerja mahasiswa (Sugiono, 2013).
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3. Hasil dan Diskusi

Hasil

1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Item Pernyataan R hitung R table Kondisi Significan Simpulan
Butir 1 0,548 0,361 Mhitung > ltabel 0.002 Valid
Butir 2 0,618 0,361 Mhitung > ltabel 0.000 Valid
Butir 3 0.730 0,361 Mhitung > ltabel 0.000 Valid
Butir 4 0.780 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 5 0.688 0,361 Ihitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 6 0.437 0,361 Ihitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 7 0.650 0,361 Ihitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 8 0.824 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 9 0.671 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 10 0.732 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 11 0.689 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 12 0.657 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 13 0.435 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 14 0.705 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid
Butir 15 0.736 0,361 Fhitung > Ttabel 0.000 Valid

Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Berdasarkan hasil uji validitas terhadap 15 butir pernyataan, diketahui bahwa seluruh item memiliki nilai r hitung
lebih besar daripada r tabel (0,361) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, seluruh butir
pernyataan dinyatakan valid sehingga mampu mengukur variabel penelitian secara tepat.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas dari variabel Kompetensi Digital (X1), Career Adaptability (X2), dan
Kesiapan Kerja ()

Cronbach's
Alpha N of Items
.907 15
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Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,907. Nilai tersebut lebih besar dari
0,70, sehingga instrumen penelitian dinyatakan reliabel atau memiliki tingkat konsistensi yang sangat baik. Hal
ini menunjukkan bahwa instrumen dapat digunakan secara konsisten untuk mengumpulkan data penelitian.

3. Uji Asumsi Klasik
Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

I 50
Mormal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 1.56965698

Most Extreme Differences  Absolute .083
Fositive 081

MNegative -.083

Test Statistic .083
Asymp. Sig. (2-tailed) 2005

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower hound of the true significance.

Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Berdasarkan uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov terhadap residual, diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0,200 lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa data residual berdistribusi normal, sehingga model
regresi memenuhi asumsi normalitas.

Tabel 4. Uji Multikoleniaritas

Coefficients”

Standaraized

1 consant 10.500 3185 3296 0e2
ymipatsnsi Digital 355 156 346 2267 028 73 1382
wet Adapabiity 168 153 167 1,095 274 123 1382

a. Dependent Variable Kasiapan Kedqa

Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Hasil Coefficients pada kolom tolerance diperoleh 0,723 dan kolom VIF diperoleh 1,382 < 10 maka model regresi
tidak terdapat gejala multikolinearitas.
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Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas

Correlations
ABF

Speamans i ABREIID Conslatian Coamelunt <4 000 - 387 .218
31g. [1-tabed 003 ooa
N 50 [ 5
Kompstensi Digtal - Gomsfation Coatseisnt 3BT 1000 #18"
319, (1-1aned 003 o0e
H S0 50 50
ti) Ity alation Coafbciant -218 616 1000

1. (1 tallex: o6s goo

N 50 A

** Cormeianon is Sgnifcant st the 0.0 lsval (1-t5led)

Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai signifikansi variabel kompetensi digital sebesar 0,003 atau lebih
kecil dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi mengalami gejala heteroskedastisitas. Kemudian,
variabel Career Adaptibility sebesar 0,064 atau lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa model regresi
tidak mengalami gejala heteroskedastisitas dan layak digunakan untuk pengujian hipotesis.

Tabel 6. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients”
Standardized
unstandardized Coaflicients Coafliclents Collinearity Statistics
Model B Std. Error Hata | Slg Tolarancea VIF
| (Canstant) 10,500 3185 3296 002
Kampatensi Digital 366 156 346 2,267 .028 723 1.382
Garael Adaptibility 168 163 167 1.096 279 723 1.382

a. Dapandent Varlahle: Kaeslapan Karja

Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Berdasarkan hasil pengolahan data, diperoleh persamaan Y = 10,500 — 0,355X: + 0,168X> ( Rusman, 2024).
Variabel Kompetensi Digital memiliki koefisien -0,355 dengan tingkat signifikansi 0,028. Karena nilai signifikansi
tersebut lebih kecil dari 0,05 maka variabel ini terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap Kesiapan
Kerja Mahasiswa. Sementara itu, variabel Career Adaptibility memiliki koefisien 0,168 dengan nilai signifikansi
0,279. Nilai tersebut melebihi batas signifikansi 0,05 sehingga pengaruhnya terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa
tidak signifikan. Dengan demikian, variabel bebas X1 dalam penelitian ini mampu menjelaskan perubahan
Kesiapan Kerja Mahasiswa secara signifikan, sedangkan varibel bebas X2 dalam penelitian ini belum mampu
menjelaskan perubahan Kesiapan Kerja secara signifikan.

Tabel 7. Uji Koefisien Determinasi (R)

Model Summaryh

Adjusted R Stad. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 4RE? .208 A7E 1.603

a. Predictors: (Constant), Career Adaptibility, Kompetensi
Digital

h. DependentVariahle: Kesiapan Kerja

Sumber: Hasil Olah Data (2026)
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Nilai R Square yang diperoleh sebesar 0,208 menunjukkan bahwa kompetensi digital dan career adaptibility hanya
mampu menjelaskan variabel kesiapan kerja mahasiswa sebesar 20,8%, sedangkan sisanya sebesar 79,2%
dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.

Tabel 8. Uji t

Coefficients”

1 Constant 10.500 3185 3296 0e2
mipatsnsi Digital 355 156 346 2267 028 73 1382

e Adapsbat 168 153 167 1.095 278 123 1382

a. Dependent Variable Kasiapan Kedja

Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Berdasarkan hasil uji t diperoleh variabel kompetensi digital memiliki nilai signifikansi sebesar 0,028 maka nilai
tersebut lebih kecil dari 0,05 sehingga secara parsial berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.
Variabel career adaptibility sebesar 0,279 nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa.

Tabel 9. Uji F
ANOVA"

1773 % a8 &85 oo4®

b. Fredicsors (Constant). Career Adaptibility, Vompatenst Digital

Sumber: Hasil Olah Data (2026)

Nilai signifikasi diperoleh sebesar 0,004 lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel
kompetensi digital dan career adaptibility secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa.

Diskusi
Pengaruh Kompetensi Digital (X:) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi sebesar 0,028
yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, kompetensi digital terbukti mampu memengaruhi kesiapan kerja
mahasiswa secara parsial. Artinya, semakin baik kemampuan mahasiswa dalam memanfaatkan teknologi digital,
maka semakin tinggi pula kesiapan mereka dalam menghadapi dunia kerja. Temuan ini didukung oleh penelitian
(Potgieter et al., 2023) yang menemukan bahwa kesiapan mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja digital
memiliki hubungan positif dengan kompetensi employability yang dibutuhkan di dunia kerja modern. Kompetensi
digital merupakan kemampuan individu dalam menggunakan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif
untuk mengakses, mengelola, mengevaluasi, serta memanfaatkan informasi dalam berbagai aktivitas. Kompetensi
digital menjadi salah satu kompetensi utama yang dibutuhkan lulusan perguruan tinggi untuk menghadapi
perubahan kebutuhan pasar kerja yang semakin terdigitalisasi. Mahasiswa yang memiliki kompetensi digital yang
baik akan lebih mudah beradaptasi dengan perkembangan teknologi yang digunakan di lingkungan kerja. Sejalan
dengan hal tersebut, Lucas et al. (2022) menjelaskan bahwa kompetensi digital menjadi kemampuan esensial bagi
mahasiswa karena berperan dalam mendukung keberhasilan akademik sekaligus meningkatkan kesiapan mereka
untuk memasuki dunia kerja yang berbasis teknologi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Pakpahan dan
Nikmah (2024) yang menyatakan bahwa kemampuan digital berkontribusi terhadap peningkatan kesiapan kerja
mahasiswa. Penguasaan teknologi digital dapat membantu mahasiswa menyelesaikan pekerjaan secara lebih
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efektif, meningkatkan produktivitas, serta memperluas peluang karier. Temuan tersebut diperkuat oleh penelitian
(Pazur Anici¢ et al., 2023) yang menunjukkan bahwa kompetensi digital memiliki hubungan positif dengan
employability lulusan perguruan tinggi karena membantu individu menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan
tuntutan pasar kerja yang terus berkembang. Hal ini sejalan dengan penelitian (Berniak-Wozny et al., 2023) yang
menegaskan bahwa transformasi digital telah mengubah kebutuhan kompetensi tenaga kerja sehingga penguasaan
keterampilan digital menjadi salah satu faktor utama dalam meningkatkan kesiapan kerja lulusan perguruan tinggi.

Pengaruh Career Adaptability (X:) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa (Y)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa career adaptability memiliki pengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Hal ini terlihat dari nilai koefisien regresi sebesar 0,168 dengan nilai signifikansi
sebesar 0,279 yang lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, secara parsial career adaptability belum mampu
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas
Lampung. Meskipun demikian, penelitian yang dilakukan oleh (Putri et al., 2024) menunjukkan bahwa career
adaptability memiliki hubungan positif dengan kesiapan kerja mahasiswa tingkat akhir, sehingga perbedaan hasil
penelitian dapat dipengaruhi oleh karakteristik responden maupun pengalaman kerja yang dimiliki mahasiswa.
Career adaptability merupakan kemampuan individu dalam menghadapi perubahan, tantangan, dan transisi yang
terjadi selama proses pengembangan karier. Menurut Chen et al. (2024), career adaptability mencerminkan
kemampuan seseorang dalam merencanakan, mengendalikan, mengeksplorasi, serta meyakini kemampuan dirinya
dalam menghadapi perkembangan karier di masa depan. Individu yang memiliki career adaptability yang baik
umumnya lebih siap menghadapi perubahan lingkungan kerja dan tuntutan pekerjaan. Konsep ini sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Mark L. Savickas yang menjelaskan bahwa career adaptability terdiri atas dimensi
concern, control, curiosity, dan confidence yang membantu individu menghadapi tugas perkembangan karier serta
transisi menuju dunia kerja.

Namun, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan adaptasi karier yang dimiliki mahasiswa belum
cukup kuat untuk memengaruhi kesiapan kerja secara langsung. Kondisi tersebut dapat terjadi karena sebagian
besar responden masih berada pada tahap pendidikan sehingga pengalaman menghadapi dunia kerja secara nyata
masih terbatas. Akibatnya, kemampuan adaptasi karier yang dimiliki belum sepenuhnya dapat diwujudkan dalam
bentuk kesiapan kerja yang optimal. Temuan ini didukung oleh penelitian Masosusa, Slamet, dan Wijaya (2024)
yang menjelaskan bahwa pengalaman magang dan paparan terhadap lingkungan kerja nyata berperan penting
dalam meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa, sementara career adaptability cenderung berfungsi sebagai faktor
pendukung yang perlu diaktualisasikan melalui pengalaman kerja. Oleh karena itu, pengembangan career
adaptability tetap perlu dilakukan melalui program bimbingan karier, pelatihan, maupun pengalaman magang yang
dapat memperkuat kesiapan mahasiswa memasuki dunia kerja. Hal tersebut didukung oleh penelitian (Afrilia et
al., 2025) yang menemukan bahwa career adaptability memberikan pengaruh positif terhadap kesiapan kerja
mahasiswa tingkat akhir sehingga pengembangannya perlu menjadi perhatian perguruan tinggi dalam
mempersiapkan lulusan yang siap menghadapi dunia kerja.

Pengaruh Kompetensi Digital (Xi1) dan Career Adaptability (Xz) terhadap Kesiapan Kerja Mahasiswa (Y)

Secara simultan, kompetensi digital dan career adaptability berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja
mahasiswa. Hal ini dibuktikan oleh nilai signifikansi uji F sebesar 0,004 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kedua variabel secara bersama-sama mampu menjelaskan variasi kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Bagus et al., 2026) yang
menunjukkan bahwa kompetensi dan career adaptability secara bersama-sama berkontribusi terhadap peningkatan
kesiapan kerja mahasiswa dalam menghadapi tuntutan dunia kerja yang semakin dinamis. Nilai R Square sebesar
0,208 menunjukkan bahwa kompetensi digital dan career adaptability mampu menjelaskan kesiapan kerja
mahasiswa sebesar 20,8%, sedangkan sisanya sebesar 79,2% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini. Faktor tersebut dapat berupa soft skills, pengalaman organisasi, pengalaman magang, motivasi kerja,
kemampuan komunikasi, kepercayaan diri, maupun faktor lingkungan yang mendukung pengembangan kesiapan
kerja mahasiswa. Hal ini didukung oleh kajian (Azky & Mulyana, 2024) yang menyimpulkan bahwa kesiapan
kerja mahasiswa dipengaruhi oleh berbagai faktor internal dan eksternal, seperti self-efficacy, pengalaman
magang, soft skills, motivasi kerja, serta dukungan sosial.

Menurut Pakpahan dan Nikmah (2024), kesiapan kerja merupakan kemampuan individu dalam menghadapi
tuntutan pekerjaan, menyesuaikan diri dengan lingkungan kerja, serta mengembangkan Kkarier secara
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berkelanjutan. Kesiapan kerja tidak hanya dibentuk oleh kemampuan teknis, tetapi juga oleh kemampuan individu
dalam beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi di lingkungan kerja. Pernyataan tersebut diperkuat oleh
penelitian (Khasanah & Facrunnisa, 2026) menemukan bahwa keterampilan digital dan kemampuan adaptasi
memiliki peran penting dalam meningkatkan kesiapan karier mahasiswa di era transformasi digital. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa terbentuk melalui kombinasi antara kemampuan
memanfaatkan teknologi digital dan kemampuan beradaptasi terhadap perkembangan Kkarier. Meskipun
kompetensi digital memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan career adaptability, kedua variabel tetap
memiliki kontribusi dalam mempersiapkan mahasiswa menghadapi dunia kerja. Oleh karena itu, perguruan tinggi
perlu meningkatkan kompetensi digital mahasiswa melalui pembelajaran berbasis teknologi serta mengembangkan
career adaptability melalui program pengembangan karier, pelatihan, dan pengalaman kerja lapangan sehingga
lulusan memiliki kesiapan kerja yang lebih baik. Temuan ini didukung oleh penelitian (Gunawan et al., 2026) yang
menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa dipengaruhi oleh kombinasi faktor kompetensi, pengalaman, soft
skills, dan adaptabilitas karier sehingga pengembangannya perlu dilakukan secara terintegrasi selama masa
perkuliahan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa kompetensi digital berpengaruh signifikan terhadap kesiapan kerja mahasiswa
Pendidikan Ekonomi Universitas Lampung, sedangkan career adaptability tidak berpengaruh signifikan secara
parsial. Namun, secara simultan kompetensi digital dan career adaptability berpengaruh signifikan terhadap
kesiapan kerja mahasiswa. Temuan ini menunjukkan bahwa kesiapan kerja mahasiswa tidak hanya dipengaruhi
oleh kemampuan beradaptasi terhadap Karier, tetapi juga oleh penguasaan teknologi digital yang relevan dengan
kebutuhan dunia kerja. Oleh karena itu, perguruan tinggi perlu meningkatkan kompetensi digital dan
pengembangan karier mahasiswa melalui pembelajaran, pelatihan, serta pengalaman.
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